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DPR Minta Presiden Pimpin Usaha
Hadapi Perubahan lklim

Kementerian Lingkungan Hidup mendukung upaya konsolidasi untuk menghadapi dampak

perubahan iklim.

Setyarso

budi@tempo.co.id

JAKARTA — Wakil Ketua
Dewan Perwakilan Rakyat,
Muhaimin Iskandar,
mengusulkan agar Presiden
Joko Widodo memimpin
langsung usaha mengatasi
perubahan iklim. Menurut
dia,egosektoraldiIndonesia
masih tinggi, yang mem-
buat isu lingkungan ini
belum menjadi perhatian
utama masyarakat.

“Kalau Presiden
memimpin, konsolidasi
aksi dalam menghadapi
perubahan iklim ini men-
jadi lebih cepat” kata
Muhaimin dalam sesi per-
tama Paviliun Indonesia
pada Konferensi Perubahan
Iklim COP25, di Madrid.
Spanyol, Rabu pagi waktu
setempat

Menurut Muhaimin, tan-
tangan perubahan iklim
belum menjadi agenda mas-
sal di Indonesia. Isu ini hany:
menjadi perhatian kelom-
pok terbatas. Ia menyatakan,
Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
bahkan sering mengeluhkan

yang

rendahnya perhatian badan
legislatif daerah dalam isu
penting ini

Ia menilai ada dua
penyebab isu perubahan
iklim kurang mendapat
perhatian. Pertama, aki-
bat pendidikan dan sis-
tem informasi yang belum
banyak menyentuhnya. Di
kelompok muda perkotaan,
kata dia, bisa jadi informas-
inya lebih diterima dari-
pada yang lain. Penyebab
kedua, terlalu banyak isu

ang muncul di Indonesia.
Sekarang saja yvang lagi
ramai isu masa jabatan
presiden tiga kali,” ujarnya
sambil tertawa.

Ketua Umum Partai
Kebangkitan Bangsa
ini menyatakan, peran

legislasi dalam mendorong
perubahan iklim agar men-
jadi isu publik sangatlah
penting. Sinergi berbagai
kelompok strategis perlu
dikonsolidasikan. Menurut
dia,  penyelenggaraan

COP13 di Bali sebenarnya
bisa dijadikan.momentum.
“Sayangnya, momentum ini
lenyap begitu saja dengan
berbagai sebab,” ujarnya.
Pengalokasian  ang-
garan untuk menghadapi
perubahan iklim juga
merupakan peran penting
lembaga legislatif. Dewan
Perwakilan Rakyat, baik
usat maupun daerah,
disebut Muhaimin harus
memberikan alokasi yang
cukup. Apalagi, kelom-

Dirjen Pengendalian
Perubahan Iklim Ruandha
Agung Sugardiman (kiri),
Wakil Ketua DPR Muhaimin
Iskandar, pada pembukaan
paviliun Indonesia di
Konferensi Perubahan Iklim
COP25 di Spanyol, kemarin.

TEMPO/BUDI SETYARSO

pok yang paling terkena
dampak perubahan iklim
adalah masyarakat kecil,
termasuk petani.

“Melalui forum ini, saya
memohon kepada Presiden
Jokowi untuk memimpin
langsung usaha meng-
hadapi perubahan iklim
ini,” kata Muhaimin.

Jamenilai kepemimpinan
Presiden penting agar
semua pemangku ke-
pentingan segera bergerak.
Pengusaha, industri, pelaku
ekonomi, tokoh adat, dan
kelompok lain bergerak
aktif. Presiden juga bisa
berperan dalam diplomasi
internasional. Berbicara
dalam bahasa Indonesia,
ia kemudian menyatakan,
“Jangan hanya Amerika
Serikat yang bisa ngam-

bek dari COP karena
kepentingannya ter-
ganggu. Satu kali kita
bisa melakukannya jika

perlu. Yang ini tidak usah
diterjemahkan.”
Muhaimin lalu  men-
vampaikan penilaian di
publik yang mengang-
gap COP adalah forum
negara maju untuk
“mecuti” —memerintah
dengan paksa —negara ber-
kembang. Dengan diploma-
si yang dipimpin Presiden,
kata dia, Indonesia bisa

memimpin negara ber-
kembang untuk balik
“mecuti” negara maju.

“Untung kata ‘mecuti'tidak
ada terjemahannya. Jadi,

jangan  diterjemahkan.”
katanya, diiringi derai
tawa pengunjung dari
Indonesia.

Wakil Menteri Ling-
kungan  Hidup  dan

Kehutanan, Alue Dahong,
menyatakansepakatdengan
perlunya konsolidasi ber-
bagai pihak untuk meng-
hadapi dampak perubahan
iklim. @
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